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ABSTRACT

This study developed a learning solution for Islamic Religious Education by integrating digital flipbooks and
Outcome Based Education at SMA 15 Adidarma Banda Aceh. The study emerged from the need for learning that
is more engaging, measurable, and compatible with students’ digital learning habits. A descriptive qualitative
approach was used through classroom observation, interviews with PAI teachers, and analysis of instructional
documents. The findings indicate that learning becomes more focused when teachers align learning outcomes,
interactive flippook materials, project-based activities, and authentic assessment. Digital flipbooks make PAI
content easier to access and review, while OBE keeps learning oriented toward clear final outcomes The study
shows that this design is feasible as a model for strengthening PAI learning in secondary schools.
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ABSTRAK

Penelitian ini menyusun rancangan solusi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggabungkan flipbook
digital dan Outcome Based Education di SMA 15 Adidarma Banda Aceh. Kajian ini berangkat dari kebutuhan
pembelajaran yang lebih menarik, terukur, dan sesuai dengan kebiasaan belajar peserta didik di lingkungan digital.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi kelas, wawancara guru PAI, dan analisis
dokumen pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran menjadi lebih terarah ketika guru
menyusun capaian belajar, bahan ajar flipbook yang interaktif, aktivitas berbasis proyek, dan asesmen autentik
secara terpadu. Integrasi flipbook digital membantu penyajian materi PAI menjadi lebih fleksibel dan mudah
diakses, sedangkan OBE menjaga agar pembelajaran tetap berfokus pada hasil akhir yang jelas. Temuan ini
menegaskan bahwa desain tersebut layak dijadikan model penguatan pembelajaran PAI di sekolah menengah.

Kata Kunci : pembelajaran PAI, flipbook digital, outcome based education, desain pembelajaran, SMA
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah perlu menyeimbangkan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Dalam praktiknya, pembelajaran di kelas masih sering bertumpu pada ceramah
dan bahan ajar yang kurang variatif. Pola seperti ini membuat peserta didik kurang aktif dan tidak selalu
mampu mengaitkan isi pelajaran dengan kehidupan mereka sehari-hari (Syafrin dkk. 2025).

Karakter belajar peserta didik juga telah berubah. Mereka lebih akrab dengan konten visual, ringkas,
dan bisa dibuka ulang kapan saja. Kondisi ini menuntut guru memilih media yang sesuai dengan kebiasaan
belajar mereka. Flipbook digital menjadi alternatif yang relevan karena dapat menggabungkan materi,
gambar, video, dan latihan dalam satu format pembelajaran (Susilo dkk. 2023). Sejumlah penelitian terbaru
juga memperlihatkan bahwa flipbook digital dapat meningkatkan minat dan hasil belajar pada pembelajaran
PAI (Widianingsih dkk. 2025)

Teknologi pendidikan juga semakin penting dalam proses belajar. Teknologi membantu guru
menyajikan materi dengan lebih fleksibel, memperluas akses belajar, dan mendorong interaksi yang lebih
hidup di kelas (Yaumi 2022). Namun, teknologi akan lebih bermakna jika ditempatkan dalam desain
pembelajaran yang jelas, bukan sekadar sebagai pelengkap.

Selain media, pembelajaran memerlukan tujuan akhir yang tegas. Outcome Based Education
menempatkan hasil belajar sebagai dasar utama perencanaan. Guru perlu menentukan capaian terlebih
dahulu, lalu menyesuaikan aktivitas dan penilaian agar sejalan dengan capaian tersebut (Rahman 2024).
Dalam pembelajaran PAI, pendekatan ini penting karena hasil belajar tidak hanya diukur dari hafalan, tetapi
juga dari pemahaman, sikap, dan penerapan nilai. Kajian OBE dalam pendidikan Islam juga menunjukkan
bahwa pendekatan ini dapat memperkuat hubungan antara tujuan, proses, dan evaluasi pembelajaran (OBE
Curriculum 2025; Enhancing Learning Outcomes 2025).

Landasan keagamaan untuk pembelajaran ini sangat kuat. Al-Qur’an menegaskan pentingnya
membaca, belajar, dan menggunakan ilmu. Allah berfirman dalam Surah Al-*Alaq ayat 1 sampal 5:

)¢ o guguumy\eh ¢ (,mugc@nvwsyuuj\ﬁ\ Y Qscwutmwds;\ d&;dmdvﬁmm)a\}
(5-1:96/51)

Artinya : “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. Dia yang mengajar dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya” (Al-Qur’an, Al-‘Alaq 96:1-5).

Ayat ini menegaskan bahwa membaca dan belajar adalah bagian dari perintah agama. Dalam konteks
penelitian ini, flipbook digital mendukung semangat ayat tersebut karena peserta didik dapat membaca
ulang materi secara mandiri dan lebih mudah memahami isi pelajaran (Al-Qur’an, Al-‘Alaq 96:1-5;
Mylslam 2026).

Surah Al- MUjadI|ah ayat 11 juga relevan dengan pembahasan ilmu.

um\”su\)M\umumcs}\,ﬂu\))m\Jﬁu\”ﬁm\c_ﬂm\}muw&;m@\}m?gdma\ \)u\umn@u}
(11 :58/Adsaall ) €)Y 5a &3l Ly d g Cob 3 alall ) i3

Artinya : “Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat” (Al-Qur’an, Al-Mujadilah 58:11).

Ayat ini menegaskan bahwa ilmu membawa peningkatan derajat. Karena itu, pembelajaran PAI
perlu dirancang agar benar benar menghasilkan peningkatan kualitas pengetahuan dan sikap. OBE sesuai
untuk tujuan ini karena menuntut hasil yang terukur dan terarah (Rahman 2024; OBE Curriculum 2025).
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Hadis tentang kewajiban menuntut ilmu juga sangat penting.

Artinya : “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim” (Ibn M3jah, Sunan Ibn Majah)

Hadis ini menunjukkan bahwa belajar bukan urusan sekolah semata, tetapi bagian dari kewajiban
agama. Karena itu, pembelajaran PAI perlu dirancang agar peserta didik terdorong untuk memahami dan
mengamalkan ilmu.

Hadis lain yang mendukung semangat belajar adalah:

o Al e o 8 e O B 404 e ) i

Artinya : “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan mudahkan baginya jalan
menuju surga” (Muslim, Sahih Muslim).

Hadis ini menegaskan bahwa proses belajar memiliki nilai ibadah. Karena itu, media digital seperti
flipbook dapat diposisikan sebagai sarana yang memudahkan peserta didik menempuh jalan ilmu.

KAJIAN TEORI

1. Pembelajaran PAI

Pembelajaran PAI bertujuan membangun pemahaman agama, sikap religius, dan perilaku yang
selaras dengan ajaran Islam. Karena itu, pembelajaran PAI tidak cukup bersifat informatif. Guru juga perlu
menumbuhkan refleksi, kebiasaan, dan penerapan nilai dalam kehidupan peserta didik (Syafrin dkk. 2025).

2. Flipbook Digital

Flipbook digital adalah bahan ajar elektronik yang dirancang secara interaktif. Media ini dapat
memuat teks, gambar, audio, video, dan latihan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa flipbook digital
mampu meningkatkan minat belajar dan membantu pemahaman materi PAI secara lebih baik (Azizah dkk.
2025; Widianingsih dkk. 2025).

3. Outcome Based Education

OBE adalah pendekatan pembelajaran yang menjadikan hasil akhir sebagai dasar perencanaan. Guru
menetapkan capaian yang ingin dicapai, lalu menyusun strategi dan penilaian yang mendukung capaian
tersebut. Dalam PAI, OBE membantu pembelajaran menjadi lebih jelas, terarah, dan mudah dievaluasi
(Rahman 2024; OBE Curriculum 2025; Enhancing Learning Outcomes 2025).

4. Landasan Qur’an dan Hadis

Al-Qur’an dan hadis menempatkan ilmu dalam posisi yang sangat penting. Surah Al-‘Alaq
memerintahkan membaca, Surah Al-Mujadilah menegaskan tingginya derajat orang berilmu, dan hadis
menegaskan kewajiban menuntut ilmu. Landasan ini mendukung penggunaan media digital dan desain
pembelajaran yang mendorong peserta didik belajar secara aktif (Al-Qur’an, Al-‘Alaq 96:1-5; Al-Qur’an,
Al-Mujadilah 58:11; Ibn Majah; Muslim).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena fokus
penelitian adalah memahami kebutuhan pembelajaran secara langsung dan menyusun solusi yang sesuai
dengan kondisi sekolah. Lokasi penelitian berada di SMA 15 Adidarma Banda Aceh.

Subjek penelitian terdiri dari guru PAI, peserta didik, dan dokumen pembelajaran yang digunakan
sekolah. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara guru, dan telaah dokumen. Teknik ini
membantu peneliti melihat praktik pembelajaran secara utuh, mulai dari proses belajar sampai perangkat
ajar yang dipakai.

Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Desain solusi disusun
melalui identifikasi masalah, perumusan capaian, penyusunan flipbook, dan penentuan asesmen berbasis
outcome. Alur ini sejalan dengan OBE yang menempatkan hasil belajar, proses pembelajaran, dan evaluasi
sebagai satu kesatuan (Rahman 2024; OBE Curriculum 2025; Enhancing Learning Outcomes 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi Pembelajaran Awal

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di SMA 15 Adidarma Banda Aceh masih
perlu diperkuat pada sisi media dan penilaian. Guru telah menjelaskan materi dengan baik, tetapi
penggunaan bahan ajar digital belum berjalan secara konsisten. Peserta didik juga tampak lebih tertarik
ketika materi disajikan secara visual dan interaktif. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa flipbook digital mampu meningkatkan hasil belajar dan partisipasi siswa (Azizah dkk.
2025; Susilo dkk. 2023; Widianingsih dkk. 2025).

2. Desain Solusi Pembelajaran

Solusi yang dirancang terdiri atas empat komponen utama, yaitu capaian pembelajaran, flipbook
digital, aktivitas belajar, dan asesmen. Capaian dirumuskan secara spesifik. Flipbook digital dipakai sebagai
sumber utama belajar. Aktivitas belajar diisi dengan diskusi, studi kasus, refleksi, dan proyek sederhana.
Asesmen dilakukan melalui kuis, rubrik proyek, observasi sikap, dan tes hasil belajar.

Komponen Desain Solusi

Capaian Peserta didik memahami materi PAI dan menerapkan nilai
Islam dalam konteks nyata

Media Flipbook digital interaktif berisi materi, gambar, video, latihan,
dan refleksi

Strategi Diskusi, proyek, studi kasus, presentasi, dan refleksi individu

Asesmen Kuis formatif, rubrik proyek, observasi sikap, dan tes akhir

Hasil Pembelajaran aktif, terarah, dan mudah diakses ulang

Desain Solusi Pembelajaran PAI Berbasis Flipbook Digital
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Desain ini sesuai dengan OBE karena semua bagian diarahkan pada hasil belajar yang dapat diamati.
Kajian terbaru menunjukkan bahwa OBE dalam pendidikan Islam membantu meningkatkan relevansi
kurikulum, memperjelas capaian, dan memperkuat evaluasi berbasis kompetensi (Rahman 2024; OBE
Curriculum 2025; Enhancing Learning Outcomes 2025).

3. Struktur Flipbook Digital

Flipbook digital untuk materi PAI di SMA 15 Adidarma Banda Aceh dirancang dalam lima bagian.
Bagian awal berisi identitas materi dan tujuan belajar. Bagian inti memuat materi pokok yang singkat.
Bagian berikutnya berisi ilustrasi, video, dan contoh kasus. Setelah itu disediakan latihan interaktif. Bagian
akhir memuat refleksi dan tugas berbasis outcome.

Struktur seperti ini penting karena bahan ajar yang baik harus membantu peserta didik belajar
mandiri. Penelitian tentang flipbook digital menunjukkan bahwa format ini dapat meningkatkan
pemahaman dan motivasi belajar (Azizah dkk. 2025; Widianingsih dkk. 2025).

4. Implikasi Implementasi

Penerapan desain ini membawa beberapa implikasi praktis. Guru perlu menguasai cara menyusun
tujuan belajar dan rubrik penilaian. Sekolah perlu menyediakan dukungan perangkat dan akses digital.
Peserta didik juga perlu dibiasakan belajar aktif dan bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya.

Dari sisi pedagogik, desain ini menyatukan tujuan, materi, metode, dan penilaian secara lebih
konsisten. Dari sisi praktis, flipbook digital memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengulang
materi kapan saja. Dalam perspektif pendidikan Islam, model ini selaras dengan perintah Al-Qur’an untuk
membaca dan menuntut ilmu, serta hadis yang menegaskan bahwa belajar adalah jalan menuju kemudahan
hidup dan kebaikan akhirat (Al-Qur’an, Al-‘Alaq 96:1-5; Ibn Majah; Muslim).

SIMPULAN DAN SARAN

Desain solusi pembelajaran PAI berbasis flipbook digital dan OBE di SMA 15 Adidarma Banda
Aceh disusun melalui pemetaan capaian pembelajaran, pengembangan media interaktif, penataan aktivitas
belajar, dan asesmen autentik yang selaras dengan target hasil belajar. Desain ini menempatkan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran dan memberi ruang bagi proses belajar yang aktif, terukur, dan
kontekstual.

Solusi ini layak dijadikan model penguatan pembelajaran PAI di sekolah menengah. Guru disarankan
mengembangkan flipbook sesuai dengan materi dan kebutuhan peserta didik. Sekolah perlu mendukung
pelatihan media digital dan evaluasi berbasis outcome agar penerapan berjalan efektif. Penelitian lanjutan
dapat menguji desain ini melalui eksperimen kelas dan pengukuran hasil belajar secara kuantitatif.
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